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ABSTRAKSI

Assofa, Dhani. 2025 “ANALISA PENYEBAB TUMPAHAN CARGO SAAT
BONGKAR MUAT LSFO DI KAPAL SC GOLD OCEAN”. Skripsi. Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I : Moh Zaenal Arifin, S.ST, M.M., M.Mar. Pembimbing Il : Dr.
Pranyoto, S.Pi., M.A.P.

Industri maritim memiliki peran penting dalam distribusi minyak
melalui laut. Namun, proses bongkar muat minyak di pelabuhan berisiko
tinggi menyebabkan tumpahan minyak yang berdampak negatif yang
berakibat ke crew kapal maupun di laut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
permasalahan tumpahnya cargo ketika proses bongkar muat yang dapat
menyebabkan bahaya untuk crew kapal dan lingkungan serta menghambat
proses pengiriman cargo dari segi efisiensi waktu sekaligus berpotensi
membuat kerugian bagi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor penyebab terjadi tumpahan, Tindakan untuk
menanggulangi dan upaya pencegahan tumpahan cargo saat bongkar muat di
kapal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi selama melaksanakan praktek diatas
kapal. Data yang diperoleh dengan memadukan ketiga sumber data tersebut
menggunakan teknik triangulasi sehingga memperoleh data yang valid.

Penelitian ini menyatakan bahwa faktor penyebab terjadinya tumpahan
saat bongkar muat LSFO di kapal SC Gold Ocean adalah kurang sempurnanya
proses blow up sisa cargo pada manifold dan tidak terbukanya valve drain
yang menuju ke slop tank. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh crew
adalah dengan melakukan toolbox meeting ketika akan melakukan bongkar
muat, pengecekan ulang dan perawatan peralatan yang digunakan dalam
bongkar muat dan pengawasan yang ketat selama berlangsungnya proses
bongkar muat.

Kata Kunci : tumpahan cargo, pressure gauge, spillbox



ABSTRACT

Assofa, Dhani. 2025. "Analysis of the Causes of Cargo Spills During LSFO
Loading and Unloading Operations on the SC Gold Ocean Vessel." Thesis.
Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine
Polytecnic. Supervisor I: Moh Zaenal Arifin, S.ST, M.M., M.Mar. Supervisor
Il: Dr. Pranyoto, S.Pi., M.A.P.

The maritime industry plays a crucial role in oil distribution via sea
routes. However, the oil loading and unloading process at ports carries a high
risk of oil spills, which can negatively impact both crew members and the
marine environment. This study is motivated by the problem of cargo spills
during loading and unloading operations, which can endanger ship crews and
the environment, hinder cargo delivery efficiency, and potentially cause
financial losses for companies. The aim of this research is to identify the
factors causing spills, the measures taken to mitigate them, and the preventive
efforts during cargo handling on board.

The method used in this research is a qualitative method with a
descriptive approach. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews and documentation while practicing on the ship. Data
obtained by combining the three data sources using triangulation techniques
S0 as to obtain valid data.

The research concludes that the main factors behind LSFO spills during
cargo handling on the SC Gold Ocean vessel are incomplete blow-up
processes of residual cargo in the cargo line and unopened drain valves
leading to the slop tank. Preventive measures taken by the crew include
conducting toolbox meetings before cargo operations, rechecking and
maintaining equipment used in cargo handling, and strict supervision
throughout the process.

Keyword : cargo spill, pressure gauge, spillbox
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Marlina, S. & Herlina, N. (2021), maritim mencakup segala
aktivitas pelayaran dan perniagaan atau perdagangan yang berhubungan dengan
kelautan atau disebut pelayaran niaga. Definisi ini menegaskan bahwa maritim
adalah terminologi yang berkaitan dengan pelayaran dan perdagangan laut,
serta aktivitas di ruang wilayah laut. Industri ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari desain, pembangunan, dan perawatan kapal, hingga logistik,
pengangkutan barang melalui laut, eksplorasi sumber daya laut, serta kegiatan
pelabuhan. Industri maritim memiliki peran strategis dalam mendukung
perdagangan global, keamanan, dan pengelolaan sumber daya alam. Industri
maritim merupakan salah satu sektor penting dalam perdagangan global, karena
sekitar 90% barang dunia diangkut melalui jalur laut. Industri maritim
memainkan peran vital dalam distribusi minyak mentah dan produk turunannya
di seluruh dunia. Proses bongkar muat minyak antar kapal dan terminal khusus
merupakan salah satu tahapan krusial dalam rantai logistik. Namun, proses ini
memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya tumpahan minyak (oil spill), yang
dapat menimbulkan dampak serius bagi lingkungan, ekonomi, dan kesehatan
masyarakat.

Indonesia diketahui menjadi satu dari banyaknya negara maritim di dunia.
Indonesia disebut sebagai negara maritim karena wilayahnya didominasi oleh

lautan dan kondisi geografisnya berupa negara kepulauan yang mencakup



belasan ribu pulau. Lautan Indonesia, sebagai salah satu komponen utama
wilayah negara, memiliki posisi strategis sebagai jalur perdagangan
internasional. Dengan ini, negara Indonesia memiliki potensi yang besar di
bidang kelautan dan perikanan (Lorenz, T. D., & Dahana, C. D., 2025).
Beberapa insiden tumpahan minyak yang terjadi saat ship to ship dan terminal
bongkar muat di Indonesia menunjukkan kurangnya kesadaran dan pemahaman
akan prosedur bongkar muat serta penanganannya sesuai dengan aturan. Hal ini
menyoroti pentingnya memahami prosedur kerja untuk meminimalkan risiko
tumpahan minyak dan mempercepat proses penanganannya.

Langkah-langkah berurutan yang dilakukan untuk membuat suatu tugas
selesai dengan lancar dikenal sebagai prosedur kerja. Aturan dan prosedur untuk
tugas tersebut memudahkan orang yang mengerjakannya untuk mengerti dan
memahami prosesnya. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah pedoman
tertulis atau standar yang berisi langkah-langkah rinci dan terdokumentasi yang
harus diikuti dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau proses agar mencapai
hasil yang konsisten, efektif, dan efisien (Abrori et al., 2024).

Penerapan prosedur kerja ini merupakan suatu hal yang penting dikarenakan
pengaruh dari tumpahan minyak ini dapat menyebabkan kerugian bagi
perusahaan maupun untuk keselamatan crew kapal itu sendiri. Adapun fakta
yang penulis alami sehubungan dengan insiden tumpahan cargo di kapal SC
GOLD OCEAN adalah sebagai berikut :

Peristiwa yang terjadi pada saat kapal SC GOLD OCEAN ship to ship

dengan DUTA PACIFIC di Tanjung Pelepas, Malaysia untuk melakukan



kegiatan loading muatan LSFO pada tanggal 10 Maret 2024. Ketika kegiatan
loading selesai, maka beberapa crew jaga bergerak untuk melepas cargo hose
yang menghubungkan manifold kapal dan cargo hose kapal DUTA PACIFIC.
Ketika crew kapal mulai melepaskan baut-baut pada sambungan pipa, tiba-tiba
sisa muatan kapal yang masih ada di dalam cargo hose tersebut tumpah pada
saat membuka sambungan tersebut ke spill box manifold.

Maka berhubungan dengan hal tersebut kru kapal mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk bekerja dengan baik dan tetap memperhatikan
keselamatan diri sendiri maupun orang lain agar tidak menjadi masalah yang
menyebabkan kerugian bagi semua pihak baik dari kru kapal tersebut maupun
dari pihak perusahaan kapal. Oleh sebab itu, penulis terdorong untuk menulis
karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “ANALISA PENYEBAB
TUMPAHAN CARGO SAAT BONGKAR MUAT LSFO DI KAPAL SC

GOLD OCEAN”.

. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pencegahan terjadinya tumpahan minyak dan
mengetahui penyebab tumpahan minyak di atas kapal termasuk tata cara untuk

menangani tumpahan minyak di kapal.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut :
1. Apa penyebab terjadinya tumpahan cargo pada saat bongkar muat di

kapal SC GOLD OCEAN ?



2.

3.

Apa yang dilakukan crew kapal untuk menanggulangi tumpahan cargo
tersebut ?

Bagaimana cara untuk mencegah terjadinya tumpahan cargo tersebut ?

D. Tujuan Penelitian

3.

Adapun tujuan penulisan yang dituangkan dalam skripsi ini adalah :

Mengetahui penyebab terjadinya tumpahan cargo saat bongkar muat di
kapal SC GOLD OCEAN.

Mengetahui tindakan yang harus dilakukan crew kapal untuk
menanggulangi tumpahan cargo.

Mengetahui cara mencegah terjadinya tumpahan cargo.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Dari uraian permasalahan maka berikut beberapa manfaat yang akan

dihasilkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tambahan akan
pencegahan tumpahan minyak diatas kapal sekaligus untuk meningkatkan
kemampuan crew kapal dalam melaksanakan bongkar muat dengan baik
dan aman.
Secara Praktis

Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi crew kapal dalam
pengoperasian bongkar muat sehingga diharapkan dapat membantu

menjaga kelancaran kerja dan keselamatan diatas kapal.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori adalah bagian dari kerangka teori yang bertujuan untuk
menjelaskan konsep, prinsip atau teori yang berkaitan dengan topik penelitian.
Deskripsi ini memberikan dasar konseptual yang mendukung penelitian dan
membantu pembaca memahami landasan ilmiah dari permasalahan yang

dibahas.

1. Analisa

Menurut Wikipedia bahasa Indonesia, analisis adalah proses mengamati
aktivitas suatu objek dengan cara menguraikan komposisi objek tersebut
dan menyusun kembali komponen-komponennya untuk dikaji secara
mendetail agar dapat memahami bagian-bagian serta hubungan antarbagian
dalam suatu kesatuan yang terintegrasi (Wikipedia contributors, 2023).
Penguraian suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb),
menurut KBBI.

2. Penyebab

Dalam jurnal “Journal of NeuroPhilosophy (2023)” David Hume
(Filsuf Modern) mendefinisikan penyebab sebagai hubungan antara dua
peristiwa di mana peristiwa pertama (cause) menghasilkan peristiwa kedua
(effect), dan hubungan tersebut berulang secara konsisten. Aristoteles

menjelaskan bahwa untuk memahami penyebab suatu objek, diperlukan



analisa terhadap empat penyebab utama yaitu material, formal, efisien, dan
final, yang menjadi fondasi penting dalam pemikiran filsafat kausalitas
modern (Widan, Aimar, Arfatha, & Syahputra, 2025). Dalam teori hukum
Hart dan Honore, penyebab tidak hanya dilihat sebagai hubungan faktual
antara perbuatan dan akibat, tetapi juga melibatkan aspek normatif seperti
kesalahan dan kewajaran yang menjadi dasar pertanggungjawaban hukum
(Bix, B. H. 2023).
3. Minyak

Menurut MARPOL 73/78 aturan 1 (satu) yaitu istilah "minyak"
mengacu pada minyak bumi dalam segala bentuknya, termasuk residu
endapan minyak, minyak mentah, dan produk olahan selain minyak bumi.

4. Tumpahan Minyak

Tumpahan minyak di deck kapal adalah tumpahan minyak yang terjadi
di atas kapal saat sedang melakukan aktivitas. Tumpahan minyak ini
merupakan salah satu bentuk pencemaran lingkungan laut yang disebut juga
dengan oil spill.

Tumpahan minyak di deck kapal dapat disebabkan oleh:
a. Tabrakan kapal
b. Kapal kandas
c. Proses bongkar muat barang
d. Perbaikan kapal
e. Pencucian tangki ballast

f. Transfer minyak antar kapal



g. Kelalaian awak kapal
Bongkar Muat

Bongkar muat adalah rangkaian aktivitas penanganan barang dari kapal
ke dermaga atau sebaliknya, yang membutuhkan sinergi alat, tenaga kerja,
dan prosedur operasional (Sitepu et al., 2025). Proses penanganan barang
ke dalam gudang dari pelabuhan atau di dalam gedung dikenal sebagai
pemuatan. Dalam hal ini, peneliti menjelaskan prosedur yang unik untuk
kapal tanker “Ship to Ship ” yaitu pemindahan kargo cair dari satu kapal ke
kapal lain atau dari tangki kapal ke tangki timbun terminal. Muat adalah
pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam Gudang untuk
dapat dimuat kedalam palka kapal. Untuk dikapal tanker kegiatan memuat
dapat didefinisikan yaitu suatu proses memindahkan muatan cair dari 2
tanki timbun terminal kedalam tanki ruang muat diatas kapal, atau dari satu
kapal ke kapal lain yang dikenal istilah “Ship to Ship ”. “Pengertian kegiatan
bongkar muat adalah kegiatan memindahkan barang dari alat angkut darat,”
sedangkan bongkar adalah kegiatan pemindahan muatan tersebut
mengharuskan ketersediaan fasilitas atau peralatan yang memadai dengan
cara atau prosedur pelayanan.
LSFO (Low Sulphur Fuel Oil)

Jenis bahan bakar yang dikenal sebagai Low Sulphur Fuel Oil (LSFO)
memiliki konsentrasi sulfur yang rendah, dengan batas maksimum sekitar
0,5% sulfur. Sebagai bagian dari upaya internasional untuk menurunkan

emisi sulfur dioksida, yang berbahaya bagi lingkungan, industri kelautan



dan sektor transportasi lainnya semakin berfokus pada bahan bakar ini.
Salah satu sumber utama polusi udara adalah sulfur dioksida, dan
menggunakan LSFO adalah cara yang penting untuk mengurangi efek
berbahaya.
Menurut Daling, P. S., & Sgrheim, K. R. (2020) menjelaskan manfaat dan
kegunaan low sulphur fuel oil
1. Peningkatan Kualitas Udara
LSFO terutama digunakan untuk mengurangi emisi sulfur dioksida
dan partikel halus yang dapat mengakibatkan pencemaran udara.
Menggunakan bahan bakar dengan kandungan sulfur. yang rendah akan
menurunkan risiko penyakit pernapasan dan efek merugikan lainnya
terhadap kesehatan manusia dengan berkontribusi pada udara yang lebih
bersih dan sehat.
2. Kepatuhan Terhadap Regulasi Global
Sejak Organisasi Maritim Internasional (IMO) menerapkan
standar global yang mensyaratkan kandungan sulfur maksimum 0,5%
dalam bahan bakar kapal, LSFO semakin penting. Untuk memenuhi
persyaratan ini, kapal-kapal di seluruh dunia harus menggunakan
teknologi pembersihan emisi atau beralih ke LSFO.
3. Perlindungan Lingkungan Laut
Penggunaan LSFO memiliki efek yang menguntungkan bagi
lingkungan laut selain secara langsung meningkatkan kualitas udara.

Kapal yang menggunakan LSFO berkontribusi dalam menurunkan



kadar asam sulfat laut, yang dapat membahayakan kehidupan dan

ekosistem laut.

. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

LSFO memberikan keuntungan dalam pemeliharaan mesin dan
peralatan. Tingkat sulfur yang berkurang membantu memperpanjang
usia peralatan, menurunkan biaya perawatan, dan mengurangi korosi
dan kerusakan pada mesin.

Menurut Fruchey et al., (2021) menjelaskan karakteristik low
sulphur fuel oil” bahwa karakteristik utama LSFO adalah kandungan
sulfur yang rendah, tidak melebihi 0,5%. Hal ini dicapai melalui proses
pengolahan dan penyulingan minyak bumi.

1) Stabilitas dan Kualitas Pembakaran yang Tinggi
LSFO biasanya menawarkan kualitas dan stabilitas pembakaran
yang sangat baik. Hal ini menjamin penghematan bahan bakar dan
menurunkan produksi residu pembakaran yang beracun.
2) Ketersediaan di Pasar Global
Sejak peraturan IMO diberlakukan, LSFO telah berkembang
menjadi produk bahan bakar yang dapat diakses secara luas di pasar
internasional. Hal tersebut memungkinkan kapal-kapal dari berbagai
wilayah geografis untuk memenuhi standar kepatuhan di seluruh

dunia.
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3) Kemampuan Kompatibilitas dengan Teknologi Pembersih Emisi
Untuk mencapai tingkat emisi di bawah standar minimal IMO,
LSFO dapat digunakan dalam kombinasi dengan teknologi
pembersih emisi seperti scrubber atau filter partikel.
4) Dukungan Industri dan Investasi dalam Pengembangan
Sektor kelautan dan perminyakan terus mengeluarkan dana untuk
penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan standar dan
aksesibilitas LSFO. Hal ini melibatkan kemajuan dalam metode
pengiriman dan manufaktur untuk membantu memenuhi permintaan
yang terus meningkat.
7. Pencemaran Minyak
Pengertian Pencemaran Lingkungan Pencemaranmenurut SK Menteri
Kependudukan ~ Lingkungan =~ Hidup No 02/MENKLH/1988, adalah
masuk  atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi, dan/atau
komponen lain ke dalam air/udara, dan/atau  berubahnya  tatanan
(komposisi) air/udara oleh kegiatan manusia dan proses alam, sehingga
kualitas air/udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukkannya (Sompotan, D. D., & Sinaga, J. 2022). Menurut
UNCLOS 1982, Pasal 1 (4) The term "pollution™ refers to the direct or
indirect introduction of substances or energy by humans into the marine
environment, including estuaries, which has or is likely to have the
following negative effects: damage to marine life and living resources;

health risks to humans; obstruction of marine activities, including fishing
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and other lawful uses of the sea; degradation of the quality of seawater for
use; and a reduction in amenities. Pencemaran laut menurut definisi
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1999 tentang Pengendalian
Pencemaran dan/atau Perusakan Laut adalah masuknya atau dimasukannya
makhluk hidup, zat energi dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan laut
oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu dan
atau fungsinya (Nafai et al., 2025).
Kapal Tanker

“Oil tanker adalah kapal laut yang dirancang untuk mengangkut minyak
mentah atau produk olahan minyak dalam tangki-tangki tertutup” (Rangga
Jati Kusuma et al., 2024). Dengan demikian, kapal tanker adalah kapal yang
dirancang atau dimodifikasi untuk pengangkutan komoditas cair curah yang
mudah terbakar. Buku G. S. Marton tahun 2001 berjudul Tanker
Operations: Buku Pegangan untuk Penanggung Jawab Ada beberapa jenis
kapal tanker di sektor pelayaran.
a. Berdasarkan muatan yang diangkut :

1) Crude-oil carriers

Kapal tanker yang secara khusus dirancang untuk mengangkut

minyak mentah (crude oil).
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2) Product carriers
Kapal tanker yang digunakan untuk membawa bensin, bahan
bakar jet, solar, minyak bakar, vacuum gas oil, aspal, serta muatan
sejenis lainnya.
3) Parcel carriers
Adalah kapal tanker yang digunakan untuk mengangkut muatan
kimia (chemical/speciality cargoes) dan muatan-muatan sejenisnya.
Berdasarkan ukuran kapal :
1) Handy/Coastal/Parcel/Barge
Kapal dengan bobot mati antara 5.000 dan 35.000 ton ini
biasanya digunakan untuk mengangkut minyak jadi.
2) Medium
Kapal tanker dengan bobot mati 35.000-160.000 ton biasanya
digunakan untuk mengangkut produk dan minyak mentah.
3) VLCC (very-large crude carrier)
Kapal tanker dengan bobot mati antara 160.000 dan 300.000 ton
biasanya digunakan untuk mengangkut minyak mentah bruto.

4) ULCC (ultra-large crude carrier)
ULSCC adalah kapal tanker dengan bobot mati lebih dari atau

sama dengan 300.000 ton dan biasanya digunakan untuk

mengangkut minyak mentah bruto.
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9. Pressure gauge
Menurut Collins Dictionary pressure gauge adalah “alat instrumen
untuk mengukur tekanan gas atau cairan yang terdiri dari tabung logam
fleksibel berbentuk setengah lingkaran yang dipasang pada pengukur yang
mencatat sejauh mana tabung tersebut mengalami defleksi karena adanya
tekanan gas atau cairan”. Adapun alat ini merupakan peralatan yang penting
diatas kapal sehingga diperlukan pengecekan dan perawatan secara berkala
agar alat tidak mudah rusak. Berikut langkah-langakh perawatan pressure
gauge.
Langkah-langkah pemeliharaan pressure gauge berdasarkan sebuah buku
panduan teknis (manual book) atau technical instruction manual yang
diterbitkan oleh Ashcroft Inc., produsen instrumen pengukuran tekanan
adalah :
1. Periksa Visual dan kebersihan alat
Periksa pressure gauge untuk kebocoran atau kerusakan fisik,
seperti retakan pada kaca atau jarum yang macet. Pastikan gauge
tekanan bebas dari debu dan kotoran agar mudah dibaca dan tidak
mengganggu mekanisme jarumnya.
2. Kalibrasi dan Pengujian Akurasi
Kalibrasi secara berkala dalam waktu 6 bulan sekali untuk
memastikan bahwa pembacaan tekanan tetap akurat sesuai standar yang
berlaku. Uji fungsi pengukur tekanan dengan membandingkannya

dengan alat ukur standar atau menggunakan alat kalibrasi khusus.
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4. Periksa Sambungan dan Kebocoran
Pastikan sambungan antara pressure gauge dan manifold bersih dari
kebocoran udara atau cairan yang dapat membuat pengukuran tekanan
tidak akurat. Selama pengujian tekanan, gunakan air sabun untuk
mengidentifikasi kebocoran pada sambungan manifold.
. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian  berfungsi sebagai alat pemecahan masalah dalam
meminimalkan terjadinya berbagai kerugian yang diterima perusahaan. Hal ini
menggambarkan peristiwa secara jelas pada saat masa praktek laut peneliti di

atas kapal yang sudah dialami peneliti.

Analisa penyebab terjadinya tumpahan cargo saat
bongkar muat LSFO di kapal SC GOLD OCEAN

Bagaimana cara
untuk mencegah
terjadinya tumpahan
cargo tersebut ?

Apa penyebab

o Apa yang dilakukan
terjadinya tumpahan

crew kapal untuk
cargo pada saat

bongkar muat di kapal menanggulangi

SC GOLD OCEAN ? tumpahan cargo
tersebut ? \_

—[ Metode Penelitian Kualitatif

Metode pengumpulan data:
1. Observasi partisipatif
2. Wawancara
3. Studi Dokumentasi

Hasil penelitian
Diketahui faktor penyebab terjadinya tumpahan cargo, tindakan untuk

menanggulangi tumpahan, dan pencegahan terjadinya tumpahan cargo.

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Pada bab ini, peneliti memaparkan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan penelitian. Adapun simpulan yang dihasilkan
dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.

1. Penyebab terjadinya tumpahan cargo saat bongkar muat LSFO di kapal SC
Gold Ocean karena sisa cargo yang ada pada cargo hose atau selang cargo
tidak ter blow up dengan sempurna ke kapal DUTA PACIFIC dan tidak
terbukanya valve drain yang menuju ke slop tank.

2. Tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi tumpahan cargo adalah
crew menutup blanc manifold dan melakukan pembersihan sisa cargo yang
tumpah ke spill box serta menutup valve drain spillbox agar tidak tumpah
ke deck kapal dan mengecek ulang scupper plug yang telah dipasang
sebelum melakukan proses loading.

3. Upaya pencegahan tumpahan cargo yang dilakukan oleh crew kapal yaitu
dengan melakukan toolbox meeting yang berisi pembahasan tentang tugas
yang harus dilakukan dan peralatan yang dibutuhkan, seperti yang tertera
pada ship to ship checklist ketika akan melakukan bongkar muat untuk
persiapan yang matang dan kelancaran dalam proses bongkar muat,
pengecekan ulang dan perawatan peralatan yang digunakan dalam bongkar

muat dan pengawasan yang ketat antara mualim jaga dan crew deck jaga

15
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serta mengikuti chief officer standing order yang tertera pada whiteboard di
cargo control room selama proses bongkar muat berlangsung.
B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini mengacu pada berbagai faktor yang
membatasi cakupan penelitian, sehingga peneliti menyadari bahwa adanya
keterbatasan merupakan bagian dari prinsip transparansi ilmiah. Oleh karena
itu, keterbatasan penelitian dapat diartikan sebagai wujud keterbukaan dalam
pelaksanaan penelitian. Adapun batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Keterbatasan metodologis dalam penelitian ini terletak pada penggunaan
wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti, di mana teknik ini
hanya mampu menggali sudut pandang atau perspektif dari individu tertentu
saja, sehingga kurang representatif dalam mencerminkan pandangan yang
lebih luas dan beragam..

2. Keterbatasan dokumentasi dalam bentuk foto menjadi salah satu kendala
dalam penelitian ini. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pembatasan
penggunaan kamera pada telepon genggam di atas kapal tanker, sehingga
peneliti hanya dapat memperoleh sejumlah terbatas dokumentasi visual
selama pelaksanaan praktik laut. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
data visual yang dapat dianalisis dalam penelitian ini.

C. Saran
Saran dalam penelitian ini merupakan usulan yang disampaikan oleh

peneliti berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan. Saran
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tersebut bertujuan untuk memberikan arahan atau tindakan yang

direkomendasikan, khususnya kepada pihak-pihak yang terkait dan berperan

dalam kegiatan bongkar muat di kapal tanker sebagai berikut.

1. Sebaiknya Chief Officer melakukan pengecekan rutin terhadap peralatan
yang digunakan dalam proses bongkar muat, khususnya sebelum kegiatan
bongkar muat dimulai, guna memastikan bahwa seluruh peralatan berada
dalam kondisi baik dan berfungsi optimal. Selain itu, penting bagi Chief
Officer untuk melaksanakan familiarisasi secara menyeluruh terhadap crew
kapal guna meningkatkan pemahaman operasional dan menghindari
kendala yang dapat menghambat proses bongkar muat maupun
menyebabkan permasalahan seperti tumpahan cargo. Di sisi lain, seluruh
crew kapal juga disarankan untuk memaksimalkan partisipasi dalam
kegiatan drill, terutama dalam oil spill drill, sebagai upaya meningkatkan
pemahaman dan mengingat kembali langkah-langkah penanganan yang
tepat dalam situasi darurat tumpahan minyak.

2. Sebaiknya crew yang sedang berdinas jaga menyiapkan alat seperti
peralatan SOPEP dan Fire Fighting Equipment untuk mengantisipasi
apabila terjadi tumpahan di dekat manifold sehingga penanganannya dapat
lebih cepat dan efisien.

3. Sebaiknya Chief Officer melakukan toolbox meeting sebelum melakukan
pekerjaan termasuk bongkar muat sehingga meminimalisir kesalahan crew
dalam melaksanakan pekerjaannya, melakukan pengecekan dan pengetesan

secara berkala serta perawatan rutin pada peralatan yang digunakan dalam
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proses bongkar muat terutama pada pressure gauge. Melakukan
pengawasan yang ketat antara Mualim jaga dan crew kapal di deck saat

proses bongkar muat berlangsung.
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LAMPIRAN

Data Pribadi Narasumber

Lampiran 1 Hasil Wawancara

Nama Informan : Yogi Eko Prastiyo
Jabatan Informan : Bosun

Cadet Siang pak bos

Bosun Siang det, kenapa det ?

Cadet Ijin minta waktunya sebentar buat wawancara bisa pak bos ?

Bosun Bole bole det, lagi santai juga ini

Cadet Bos, kemarin waktu kita di sts cargo operasi itu kan saya liat ada
tumpahan ya pak bos ?

Bosun Betul sekali det, kemarin ada tumpahan sisa cargo.

Cadet Itu bagaimana ya bos ko bisa sampai ada tumpahan seperti itu ?

Bosun Jadi gini det, waktu itu kan kita sudah selesai nge blow. Nah saya
sama AB buka sambungan cargo hose dari manifold. Pas kita
buka tiba-tiba ada sisa cargo yang masih ada disitu. Sisa cargo
itu langsung tumpah ke spillbox setelah kita buka sambungannya.
Kemudian setelah tau ada sisa cargo itu langsung kita nyari kain
lap (majun) buat bersihin yang masi ada di dalam manifold.

Cadet Jadi gitu ya pak bos, itu kok bisa sampai kaya gitu penyebabnya
apa ya pak bos ?

Bosun Esok harinya kan kita ada kerja harian, saya sama OS ngecek lagi
disitu, saya cek semuanya masih oke peralatannya sampai pas
ngecek pressure gauge yang kemarin, ternyata dalam kondisi ga
ada tekanan angin jarumnya sudah nunjukkin ke 2 bar. Berati
penunjukkan waktu kita bongkar muat kemarin penunjukkannya
salah.
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Cadet

Berarti kita waktu nge blow kemarin itu pressure nya kurang ya
pak bos jadi sisa cargonya balik lagi.

Bosun lya betul det. Tapi sekarang kita sudah ganti lagi pakai yang baru
pressure gaugenya.

Cadet Siap pak bos terimakasih buat wawancaranya pak bos

Bosun Baik sama-sama det.
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

Data Pribadi Narasumber

Nama Informan : Pristama Merry Nuanda

Jabatan Informan : Chief Officer

Cadet

Selamat sore pak cip

Ch Officer

Sore det. kenapa det ?

Cadet

ljin pak cip, saya minta waktunya untuk wawancara apakah
diperkenankan pak cip ?

Ch Officer

Tentu saja boleh dong det. Mau Qn Aapa nih ?

Cadet

ljin pak cip, mengenai cargo operasi kemarin. Kenapa tumpahan
cargo bisa sampai banyak yang jatuh ke spill box pak cip ?

Ch Officer

Owalah waktu itu det, iya det itu bisa terjadi karena kemarin
bosun lupa belum buka valve yang buat nge drain sisa cargo yang
ada di line. Nah waktu itu kita kan ada kerusakan di pressure
gauge kita pas nge blow, nah cargo tersebut yang tidak ter blow
karena kurangnya tekanan angin jadi numpuk ke manifold depan
yang nyambung ke cargo hose, karena drain valve yang dibawah
manifold itu ga kebuka jadi banyak lah sisa cargo yang tumpah
disitu. Harusnya itu setelah selesai proses bongkar muat harus
dibuka.

Cadet

Jadi luber gitu ya pak cip ?

Ch Officer

lya betul det. Kamu nanti kalau sudah jadi perwira, hal-hal yang
menyangkut pekerjaan terutama bongkar muat harus diperhatikan
sungguh-sungguh. Jangan sampe ada hal-hal yang terlewatkan
karena akibatnya juga bisa menghambat bongkar muat bisa fatal
juga. Masi ada yang mau ditanyakan lagi ?

Cadet

Siap sudah pak cip. Terimakasih cip atas waktunya
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Ch Officer

Oke det. Banyak belajar ya disini kalau ada yang ingin diketahui
tanyakan aja. Jangan lupa safety first tiap kerja ya det

Cadet

Siap pak cip
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Lampiran 3 Ship Particulars
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Lampiran 4 Crew List
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Lampiran 5 Safety Data Sheet LSFO

Page 1141
ToTAaL
SAFETY DATA SHEET
according to Regulation (EC) No. 1907/2006
SDS#: 13373 LOW SULFUR FUEL OIL (UN
3082)
Date of the previous version: 2020-07-08 Rewision Date: 2020-07-10 Version 2
tion 1: IDENTIFICATION OF THE SUBSTANCE/MIXTURE AND OF THE
OMPANY/UNDERTAKING
1.1. Product identifier
Product name LOW SULFUR FUEL OIL (UN 3082)
REACH Registration Name Fued oil, residual.
REACH registration No 01-2119474894-22
Substance/mixture Substance
1.2. Relevant identified uses of the substance or mixture and uses advised against
Identified uses Manufacture of D of Formulation & (re)packing of

substances and mixures, Use as an intermediste. Fuel used in marine applications : diesal
engines and lbodlers.

1.3. Details of the supplier of the safety data sheet

Supplier TOTAL MARINE FUELS GLOBAL SOLUTKONS
182 Cecll Strest
#27-11 Frasers Tower
Singapora 069547
Tel - +65 6840 5266
Fax : +65 6337 0483

For further information, please contact:

Contact Polnt HSE
E-mall Address . mikefr-fds@total com

1.4. Emer cy telephone number

Emergency telephone: +44 1235 239670

See section 16 for additional information

|B¢r.linr| 2: HAZARDS IDENTIFICATION

2.1. Classification of the substance or mixture

REGULATION (EC) No 1272/2008
For the fuil text of the H-Stafements mentionad in thiz Section, see Section 2.2,

Version EU

Sumber : Dokumen Kapal
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Page 2741

ToTaL
SDS #: A13373 LOW SULFUR FUEL OIL (UN
3082)
Revision Date: 2020-07-10 Version 2

Acube inhalation toxicity - dustimist - Category 4 - (H332)
Carcinogenicity - Category 18 - (H350)

Reproductive toxicity - Category 2 - (H361d)

Specific tarpet organ ioxicity (repested exposura) - Category 2 - (H373)
Acute aquatic ioxicity - Category 1 - (H400)

Chronic aquatic toxcity - Category 1 - (H410)

2.2. Label

ements

Labelied according to REGULATION (EC) Mo 1272/2008
Contains Fuel ofl, residual

270-675-6
Signal word
DANGER
Statements

H332 - Harmful if inhaled

H350 - May cause cancer

H361d - Suspected of damaging the unborn child

H3T3 - May cause damage to organs through prolonged or repeated exposure
H410 - Wery toxic to aquatic ie with long lasting effects

Precautionary Statements

F201 - Obtain specisl instructions before use

P210 - Keep away from heat, kot surfaces, sparks, open flames and other ignition scurces. Mo amoking
P243 - Take precautionary measures against static discharge

P260 - Do not Ixemhe msmlnefgashmslhlapnrs.lspmy

FZ80 - Wear p we protectionface protection

P303 + P361 + P383 - IF ON SKIN inr hair): Remave/Take off immesdistely all contaminated clothing. Rinse skin with water/zhower
P304 + P30 - IF INHALED: Remaove victim to frash air and keep at rest in a position comfortable for breathing
P314 - Get medical advice/attention if you feel uvwell

P403 + PZ33 - Store in a well-ventilated place. Keep container tightty closed

P273 - Avoid release 1o the environment

P501 - Dispose of contents/ container to an approved waste disposal plant

Su) | Hazard Statements
EUHOES - Repeated exposure may cause skin dryness or cracking

Sumber : Dokumen Kapal
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Lampiran 6 STS Checklist

Sumber : Dokumen Kapal
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Lampiran 7 Spesifikasi LSFO

Spesifikasi LSFO 180

ASTM D1298

1
2 " 180 ASTM D445
3 |Kandungan Belerang % m/m . 05 ASTM D’;’:Zzaimm/
4 |Titik Tuang % = 30 ASTM D97
5_[Titik Nyaia o 60 - ASTM D93
6 _|Bilangan Asam Total mq KOH/q - 25 ASTM D664
7_|Residu Karbon % m/m - 18 ASTM D189
8 Ka Abuy % m/m - 0.1 ASTM D482
9 _|Sedimen Total % m/m . 0.1 ASTM D473
10_|Kandungan air Yo viv - 0.5 ASTM D95
11 {Vanadium mg/kg . 350 ol "57‘:% A
12 [Alumunium + Siikon ma/kg - 80 ASTH D184 Lesww ¥
Bebas dari Used ASTM D5185
13 |Used Lubricating OW1*) . - Lubricating OF |/ 1P 501 / 1P 470 / IP S00
[ULO)
CATATAN :
*) Dalam hal terjadi maka dilakuk & untuk bahwa syarat berikut
terpenuhi:
1. Kalsium < 30 mqg/kq; dan
2. Zinc < 15 mg/kg atau Fosfor < 15 mg/kg
ACUAN :
SK Dirjen Migas No. 179.K/10/DJM.$/2019 tanggal 10 September 2019 tentang Standar dan Mutu (Spesifikasi)
Bahan Bakar Minyak Jenis Manine Fuel Odf (MFO) Rendah Sulfur yang Dipasarkan Dalam Negeri.

Sumber : Dokumen Kapal
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